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BAB  lII 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. lPengertian lpidana ldan lpemidanaan 

1. lPengertian lPidana ldan lPemidanaan 

Dalam lmembahas lmasalah lpidana ldan lpemidanaan lada lbaiknya 

ldijelaskan ldulu lapa larti lpidana ldan lpemidanaan ltersebut. lMenurut lVan 

lHamel lmengatakan lbahwa: 

Arti ldari lpidana litu ladalah lstraf lmenurut lhukum lpositif ldewasa lini, 

ladalah lsuatu lpenderitaan lyang lbersifat lkhusus, lyang ltelah ldijatuhkan loleh 

lkekuasaan lyang lberwenang luntuk lmenjatuhkan lpidana latas lnama lnegara 

lsebagai lpenanggungjawab ldari lketertiban lumum lbagi lseorang lpelanggar, 

lyakni lsemata-mata lkarena lorang ltersebut ltelah lmelanggar lsuatu lperaturan 

lyang lharus lditegakkan loleh lnegara.39 

Adapun lpengertian lpemidanaan ladalah ltindakan lyang ldiambil loleh 

lhakim luntuk lmemidana lseorang lterdakwa lmelalui lputusannya. l 

2. Teori ldan lTujuan lPemidanaan 

lHukum lpidana lterdapat ltiga lteori lpemidanaan, lyaitu: 

Teori labsolute latau lvergeldings ltheorieen l(vergelden) lAliran lini 

lmengajarkan ldasar ldaripada lpemidanaan lharus ldicari lpada lkejahatan litu 

                                                             
39 lP. lA. lF. lLamintang, lDasar l– lDasar lHukum lPidana lIndoesia, lBandung: lSinar 

lBaru, l1984, lhal. l47. 
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lsendiri luntuk lmenunjukkan lkejahatan litu lsebagai ldasar lhubungan lyang 

ldianggap lsebagai lpembalasan, limbalan l(velgelding) lterhadap lorang lyang 

lmelakukan lperbuatan ljahat. lOleh lkarena lkejahatan litu lmenimbulkan 

lpenderitaan lbagi lsi lkorban.40 

Teori lrelative latau ldoel ltheorieen l(doel/maksud, ltujuan) lDalam 

lajaran lini lyang ldianggap lsebagai ldasar lhukum ldari lpemidanaan ladalah 

lbukan lvelgelding, lakan ltetapi ltujuan ldari lpidana litu. lJadi laliran lini 

lmenyandarkan lhukuman lpada lmaksud ldan ltujuan lpemidanaan litu, lartinya 

lteori lini lmencari lmamfaat ldaripada lpemidanaan l(nut lvan lde lstraf l).41 

lPidana lsebagai lsesuatu lyang ldapat ldipergunakan luntuk lmencapai 

lmanfaat, lbaik lyang lberkaitan ldengan lorang lyang lbersalah, lmisalnya 

lmenjadikannya lsebagai lorang lyang llebih lbaik, lmaupun lyang lberkaiatan 

ldengan ldunia, lmisalnya ldengan lmengisolasi ldan lmemperbaiki lpenjahat 

latau lmencegah lpenjahat lpotensial, lakan lmenjadikan ldunia ltempat lyang 

llebih lbaik.42 

lPidana lmelihat lke lmuka l lbersifat lprospektif, lpidana ldapat 

lmengandung lunsur lpencelaan lmaupun lunsur lpembalasan ltidak ldapat 

lditerima lapabila ltidak lmembantu lpencegahan lkejahataan luntuk 

lkepentingan lkesejahteraan lmasyarakat.43 

                                                             
40 lSatochid lKartanegara, lHukum lPidana lBagian lSatu, lJakarta: lBalai lLektur 

lMahasiswa, l1998, lhal. l56 
41 l lSatochid lKartanegara, lLoc.Cit. 
42 lMuladi, lLembaga lPidana lBersyarat, lBandung: lAlumni, l1985, lhal. l51 
43 lMuladi ldan lBarda lNawawi lArief, lTeori-Teori ldan lKebijakan lPidana, lBandung: 

lAlumni, l2005, lhal. l17 
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Teori lvereningings ltheorieen l(teori lgabungan) lTeori lini lsebagai 

lreaksi ldari lteori lsebelumnnya lyang lkurang ldapat lmemuaskan lmenjawab 

lmengenai lhakikat ldari ltujuan lpemidanaan. lMenurut lajaran lteori lini ldasar 

lhukum ldari lpemidanaan ladalah lterletak lpada lkejahatan litu lsendiri, lyaitu 

lpembalasan latau lsiksaan, lakan ltetapi ldi lsamping litu ldiakuinya lpula lsebagai 

ldasar lpemidanaan litu ladalah ltujuan ldaripada lhukum.44 

2. lUnsur-Unsur lTindak lPidana 

Adami lChazawi ldalam lbukunya l“Pelajaran lHukum lPidana lbagian 

l1” lmenyebutkan lbahwa lsetidaknya lada ldua lsudut lpandang lyang ldipakai 

ljika lmembicarakan ltentang lunsur-unsur ltindak lpidana, lsudut lpandang 

ltersebut lantara llain lsudut lpandang lteoritis ldan lsudut lpandang lUndang-

Undang.45 

a. lUnsur lTingkah lLaku 

Tingkah llaku lmerupakan lunsur lmutlak ltindak lpidana.Unsur lmutlak 

lini ldikarenakan ltindak lpidana ladalah lmengenai llarangan lberbuat, luntuk litu 

ltingkah llaku lmerupakan lhal lyang lharus ldisebutkan ldalam lrumusan. l 

Sedangkan ltingkah llaku lpasif ladalah lberupa ltingkah llaku 

lmembiarkan l(natalen), lsuatu lbentuk ltingkah llaku lyang ltidak lmelakukan 

laktivitas ltubuh latau lbagian ltubuh, lyang lseharusnya lseseorang litu lharus 

ldalam lkeadaan-keadaan ltertentu lharus lmelakukan lperbuatan laktif, ldan 

                                                             
44 lSatochid lKartanegara, lLoc.Cit. l 
45 lAdami lChazawi, lPelajaran lHukum lPidana lBagian l1 l(Jakarta: lPT lRajaGrafindo 

lPersada, l2002), lhal.78 
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ldengan ltidak lberbuat ldemikian lseseorang litu ldisalahkan lkarena ltidak 

lmelaksanakan lkewajiban lhukumnya. 

b. lUnsur lMelawan lHukum 

Melawan lhukum ladalah lsuatu lsifat ltercela latau lterlarang ldari lsuatu 

lperbuatan, lyang lmana lsifat ltercela ltersebut ldapat lbersumber lpada lUndang-

undang lmelawan lhukum lformil/formelle lwederrechtelijk ldapat lbersumber 

lpada lmasyarakat l(melawan lhukum lmateriil/materiel lwederrechtelijk). 

lKarena lbersumber lpada lmasyarakat, lmaka lsifat ltercela ltersebut ltidak 

ltertulis. Namun lada lpula lbeberapa ltindak lpidana lyang lunsur lmelawan 

lhukumnya ldisebutkan lsecara ltegas ldidalam lundang-undang.46  

c. Unsur lKesalahan 

Kesalahan l(schuld) ladalah lunsur lmengenai lkeadaan latau lgambaran 

lbatin lorang lsebelum latau lpada lsaat lmemulai lperbuatan, lkarena litu lunsur 

lini lselalu lmelekat l lpada ldiri lpelaku ldan lbersifat lsubjektif. lIstilah lkesalahan 

l(schuld) ladalah lpengertian lhukum lyang ltidak lsama ldengan lpengertian 

lharfiah lfout.47 

 lHukum lpidana, lterdapat lsuatu lprinsip lyang lmengatakan lbahwa 

lgeen lstarafbaar lfeit lzonder lschuld, lyakni ltiada lpidana ltanpa lkesalahan.48 

lMenurut lhemat lpeneliti lmaksud ldari lprinsip ltersebut ladalah lsesuatu lyang 

                                                             
46 Ibid, lhal. 86. 
47 Ibid, lhal. 89-90. l 
48 Topo lSantoso, lAsas-Asas lHukum lPidana lIslam l(Jakarta: lRajawali lPers, l2016), 

lhal. 14. 
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ldianggap lsebagai lsuatu ltindak lpidana lharuslah lmempunyai lunsur 

lkesalahan, lyang lmana lunsur ltersebutlah lyang lmenjadi ltolak lukur ltindakan 

ltersebut ldi lsebut lsuatu lyang ldilarang latau lsuatu ltindak lpidana. 

d. Unsur lAkibat lKonstitutif 

Unsur lakibat lkonstitutif lini lterdapat lpada ltindak lpidana lmateriil 

l(materiel ldelicten) latau ltindak lpidana ldimana lakibat lmenjadi lsyarat 

lselesainya ltindak lpidana, tindak lpidana lyang lmengandung lunsur lakibat 

lsebagai lsyarat lpemberat lpidana, ldan tindak lpidana ldimana lakibat 

lmerupakan lsyarat ldipidananya lpembuat. 

e. Unsur lKeadaan lyang lMenyertai 

Unsur lkeadaan lyang lmenyertai ladalah lunsur ltindak lpidana lyang 

lberupa lsemua lkeadaan lyang lada ldan lberlaku ldalam lmana lperbuatan 

ldilakukan. lUnsur lkeadaan lyang lmenyertai lini ldalam lkenyataan lrumusan 

ltindak lpidana ldapat.49  

Terdapat lbeberapa lteori lpemidanaan latau ldasar-dasar lpembenaran 

ldan ltujuan lpidana, lsebagai lberikut: 

Teori labsolute latau lteori lpembalasan l(retributive/vergeldings 

ltheorieen). Menurut lteori lini lpidana ldijatuhkan lsemata-mata lkarena lorang 

ltelah lmelakukan lkejahatan latau ltindak lpidana. lTeori lini ldiperkenalkan loleh 

lKent ldan lHegel. lTeori lAbsolut ldidasarkan lpada lpemikiran lbahwa lpidana 

                                                             
49 lAdami lChazawi, lPelajaran lHukum lPidana lbagian l1 l(Jakarta: lPT lRaja lGrafindo 

lPersada, l2002), lhal. l103-106. 
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ltidak lbertujuan luntuk lpraktis, lseperti lmemperbaiki lpenjahat ltetapi lpidana 

lmerupakan ltuntutan lmutlak.  

Teori lrelatif latau ltujuan l(utilitarian/doeltherorieen).teori lrelatif 

latau lteori ltujuan, lberpokok lpangkal lpada ldasar lbahwa lpidana ladalah lalat 

luntuk lmenegakkan ltata ltertib lhukum ldalam lmasyarakat. lTeori lini lberbeda 

ldengan lteori labsolut, ldasar lpemikiran lagar lsuatu lkejahatan ldapat ldijatuhi 

lhukuman lartinya lpenjatuhan lpidana lmempunyai ltujuan ltertentu, lmisalnya 

lmemperbaiki lsikap lmental latau lmembuat lpelaku ltidak lberbahaya llagi, 

ldibutuhkan lproses lpembinaan lsikap lmental. 

1. Teori lgabungan l(verenegings ltheorieen) 

 lTeori lgabungan latau lteori lmodern lmemandang lbahwa ltujuan 

lpemidanaan lbersifat lplural, lkarena lmenggabungkan lantara lprinsip-prinsip 

lrelatif ltujuan ldan labsolut lpembalasan lsebagai lsatu lkesatuan. lTeori lini 

lbercorak lganda, ldimana lpemidanaan lmengandung lkarakter lpembalasan 

lsejauh lpemidanaan ldilihat lsebagai lsuatu lkritik lmoral ldalam lmenjawab 

ltindakan lyang lsalah. lSedangkan lkarakter ltujuannya lterletak lpada lide 

lbahwa ltujuan lkritik lmoral ltersebut lialah lsuatu lreformasi latau lperubahan 

lperilaku lterpidana ldi lkemudian lhari.50 

4. lPemberatan lPidana 

Pemberatan lPidana ldalam lKUHP lSeperti lyang ltelah ldi luraikan 

lsebelumnya, lbahwa ldi ldalam lKUHP lterdapat liga ldasar lyang lmenyebabkan 

                                                             
50 lRahman lsyamsuddin, lMerajut lHukum ldi lIndonesia. l(Jakarta; lmitra lwacana lmedia 

l2014). lhal. l244-249. l 
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ldiberatkannya lpidana lumum. Dasar lpemberatan lkarena ljabatan. 

Pemberatan lkarena ljabatan lditentukan ldalam lPasal l52 lKUHP, lBilamana 

lseorang lpejabat lkarena lmelakukan ltindak lpidana lmelanggar lsuatu 

lkewajiban lkhusus ldari ljabatannya, latau lpada lwaktu lmelakukan ltindak 

lpidana lmemakai lkekuasaan, lkesempatan ldan lsarana lyang ldiberikan 

lkepadanya lkarena ljabatannya, lpidananya lditambah lsepertiga. l 

Kejahatan lyang lterjadi litu lharus lbenar-benar lkejahatan lsengaja. 

lSama lhalnya ldengan lpeniadaan ldan lpengurangan lpidana, lmaka lketentuan 

lpenambahan lpidanapun ldapat lditemukan ldalam lbuku lII lKUHPM, lyang 

ltentunya ltidak lberlaku lumum, lmelainkan lhanya lditerapkan lkepada 

lkejahatan l(pasal-pasal) ltertentu lsaja. lPeriksalah lantara llain lPasal l88, l98 

l(2), l99 l(2), l105 l(2), l112 ldan lsebagainya.51
l 

a. Tindak lPidana lKejahatan lTerhadap lNyawa ldalam lKUHP 

Indonesia lmerupakan lnegara lhukum lyang ldimana lseharusnya lhal 

ltersebut lmampu lmemberikan lperlindungan ldan lkepastian, lserta 

lkeadilan ldidalam lhukum litu lsendiri. lHal lini ltelah ldinyatakan ldidalam 

lPasal l1 layat l(3) lperubahan lke-4 lUUD l1945 lbahwa lNegara lIndonesia 

ladalah lNegara lHukum. lTidak ldapat ldipungkiri lhal lmengenai 

lpenegakan lhukum lmerupakan lbagian lyang lrapuh ldi lNegara lIndonesia. 

lHal ltersebut. ldapat ldilihat ldari lbanyaknya ltingkat lkriminalitas lyang 

lterjadi ldi lseluruh lwilayah lIndonesia. lHal litu lmenjadi ltantangan lbagi 

                                                             
51 lE.Y. lKanter ldan lS.R. lSianturi, lLoc.Cit., lhal. l105-107. 
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lpara lpelaku lPenegakan lhukum lterutama ldalam lhal lmemutuskan 

lpenjatuhan lsanksi lpidana loleh lhakim. 

Pembunuhan lsecara lyuridis ldiatur ldalam lPasal l338 lKUHP lyang 

lmenyatakan lbahwa. lBarangsiapa ldengan lsengaja lmenghilangkan 

lnyawa lorang, lkarena lpembunuhan lbiasa, ldipidana ldengan lpidana 

lpenjara lselama-lamanya llima llamanya llima lbelas ltahun. 

lPeristiwa lini lperlu ldibuktikan lsuatu lperbuatan lyang 

lmengakibatkan lkematian lorang llain, ldan lkematian litu lmemang 

ldisengaja. lApabila lkematian litu ltidak ldisengaja, ltidak ldikenakan lpasal 

l338 lKUHP, lmelainkan lmisalnya ldikenakan lPasal l359 l(karena lkurang 

lhati-hatinya, lmenyebabkan lmatinya lorang llain), latau lPasal l353 lsub l3 

l(penganiayaan ldengan ldierencanakan lterlebih ldahulu, lmengakibatkan 

lmatinya lorang llain) latau lPasal l354 lsub l2 l(penganiayaan 

lberatmengakibatkan lmatinya lorang llain) latau lPasal l355 lsub l2 

l(penganiayaan lberat ldengan ldirencanakan lterlebih ldahulu, 

lmengakibatkan lmatinya lorang llain). ll 

Pertimbangan lhakim lmerupakan lsalah lsatu laspek lterpenting ldalam 

lmenentukan lterwujudnya lnilai ldari lsuatu lputusan lhakim lyang 

lmengandung lkeadilan l(ex laequo let lbono) ldan lmengandung lkepastian 

lhukum, ldisamping litu ljuga lmengandung lmanfaat lbagi lpara lpihak lyang 

lbersangkutan lsehingga lpertimbangan lhakim lini lharus ldisikapi ldengan 

lteliti, lbaik, ldan lcermat. lPutusan lhakim lkonsisten ldan ldisparitasnya 
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ltidak lterlalu lbesar ldalam lmemutus lperkara lyang lserupa ltermasuk 

ldalam lputusan ltindak lpidana lpembunuhan.52 

5. lPemidanan lAnggota lMiliter 

Pengertian lPemidanaan lAnggota lMiliter 

Tindak lpidana lmiliter lpengertiannya lhampir lsama ldengan ltindak 

lpidana lpada lumumnya, lyang lmembedakan lsubjeknya ldimana lsubjeknya 

ltersebut lMiliter. lTerkait ltindak lPidana listilahnya ladalah lstrafbaarfeit 

lterjemahannya ladalah lsuatu lperilaku lyang lnyatanya ldapat ldihukum, 

lpengkategoriannya lbermacam-macam lada lyang lmengatakan lsebagai ldelik, 

ltindak lPidana, lperbuatan lpidana lterakhir lperistiwa lpidana. lMoeljatno 

lmendefinisikan lbahwa lstrafbaarfeit lsuatu lperbuatan ldilarang ldan ldiancam 

ldengan lpidana loleh lUndang-undang lHukum lPidana.53 

Menurut lG.P lHoefnagles lmemberikan lmakna lsanksi lsecara lluas. 

lDikatakannya lbahwa, lsanksi lpidana ladalah lsemua lreaksi lterhadap 

lpelanggaran lhukum lyang lditentukan lUU ldimulai ldari lpenahanan 

lTersangka ldan lpenuntutan lTerdakwa lsampai lpenjatuhan lvonis loleh 

lHakim.54 lSedangkan lsanksi lpidana lmenurut lterminologi lhukum lpidana 

ladalah lakibat lhukum lterhadap lpelanggaran lketentuan l lpidana lyang lberupa 

                                                             
52 Jurnal lAnalisis lPutusan lHakim lTerhadap lKasus lPembunuhan lDi lLingkungan 

lKeluarga l(Studi lDi lPengadilan lNegeri lSleman) lhttp://e-journal.uajy.ac.id/11154/1/Jurnal.pdf 

ldi lakses lpada ltanggal l23 ldesember lpukul l17.30 
53 lSyawal lAbdulajid, ldan lAnshar, lPertanggungjawaban lPidana lKomando lMiliter 

lPada lPelanggaran lBerat lHAM l(Suatu lKajian ldalam lTeori lPembaharuan lHukum lPidana, 

l(Yogyakarta: lLaksBang lPRESSindo, l2010), lhal15-16. l 
54 lG.P lHoefnagles ldalam lAndi lHamzah, l2008, lAsas-Asas lHukum lPidana, lJakarta, 

lRineka lCipta, lhal.27. 
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lpidana latau ltindakan.55 lMembahas ltentang lpengertian lsanksi lPidana 

lMiliter, lyang lmana lpengertiannya lsama ldengan lsanksi lpada lumumnya. 

lSanksi lPidana lMiliter ladalah lakibat lhukum lyang ldijatuhkan lkepada lMiliter 

loleh lHakim lmiliter ldikarenakan lsuatu ltindakan ldilakukan lolehnya, lyang 

lmana ltindakan ltersebut ltidak ldibenarkan loleh lKUHPM ldan lUU lmiliter 

llainnya. lPerlu ldiingat lsanksi lPidana lMiliter llebih lmenekankan lpada 

ltindakan lpendidikan ldan lpembinaan ldari lpada lsuatu lpenderitaan ldan 

lpembalasan. lDikatakan lsuatu lpendidikan ldikarenakan lselama lTerpidana 

lMiliter ltersebut lakan ldiaktifkan lkembali ldalam ldinas lMiliter lsetelah lselesai 

lpidananya, lmaka lseorang lmiliter lyang lakan laktif lkembali ltersebut lharus 

lmenjadi lseorang lyang lbaik ldan lberguna, lbaik lkarena lkesadaran lsendiri 

lmaupun lsebagai lhasil lTindakan lpendidikan lyang l lterima lselama ldalam 

lrumah lpenjara lmiliter, lsedangkan lPembinaan lberlaku lapabila lseorang 

lmiliter ldikenakan lpidana ltambahan lberupa lpemecatan lmaka lakan ldibina ldi 

lLAPAS lumum lsebagaimana lmenjadi lwarga lbinaan lmenurut lUU lNomor 

l12 lTahun l1995 ltentang lLembaga lPemasyarakatan. 

Pidana lmati ldi ldalam lKUHP lIndonesia ldiatur ldalam lPasal l11 lyang 

lmenyatakan lbahwa lpidana lmati ldijalankan lalgojo ldiatas ltempat lgantungan 

l(Schavot) ldengan lcara lmengikat lleher lsiter lhukum ldengan ljerat lpada ltiang 

lgantungan, llalu ldijatuhkan lpapan ldari lbawah lkakinya.56 lBerdasarkan 

                                                             
55 lAndi lHamzah, l2013, lTerminologi lHukum lPidana, lJakarta, lSinar lGrafika, lhal. 

l138. 
56 lWirdjono lProdjodikoro, l2003, lAsas-Asas lHukum lPidana lDi lIndonesia, lRefika 

lAditama, lBandung, lhal.178. 
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lPenetapan lPresiden lNomor l2 lTahun l1964, lLembaran lNegara l1964 lNomor 

l38 lyang lditetapkan lmenjadi lUndang-Undang lNomor l5 lTahun l1969, lpidana 

lmati ldijalankan ldengan lmenembak lmati lterpidana. 

Pidana lDenda lKeistimewaan lyang lterdapat lpada lpidana ldenda 

lPelaksanaan lpidana ldenda lboleh ldiganti ldengan lmenjalani lpidana 

lkurungan ldalam lhal lterpidana ltidak lmembayar ldenda. lHal lini ltentu lsaja 

ldiberi lkebebasan lkepada lterpidana luntuk lmemilih. Dalam lpidana ldenda lini 

ltidak lterdapat lmaksimum lumum, lyang lada lhanyalah lminimum lumum. 

lSedangkan lmaksimum lkhususnya lditentukan lpada lmasing-masing 

lrumusan ltindak lpidana lyang lbersangkutan.57

                                                             
57 lhttp://digilib.uinsby.ac.id/10062/5bab%202.pdf, ldiakses ltanggal l9 lNovember l2022, 

lPukul l15:47 


